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TINJAUAN YURIDIS PELAKSANAAN AKAD PEMBIAYAAN MURABAHAH 
PADA UNIT SIMPAN PINJAM SYARIAH SINAR MENTARI 
KERJO KARANGANYAR 
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan Akad Pembiayaan 
Murabahah, dan upaya penyelamatan terhadap pembiayaan murabahah yang 
bermasalah pada Unit Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar. 
Metode penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris yang bersifat 
deskriptif. Sumber data primer yaitu wawancara dan data sekunder yaitu berbahan 
hukum  primer  dan  bahan  hukum  sekunder. Metode pengumpulan data dengan 
wawancara dan studi  kepustakaan  kemudian  dianalisa  secara  kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dalam Akad Pembiayaan Murabahah pada Unit 
Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar telah memenuhi asas-
asas akad, rukun dan syarat akad pembiayaan maka dapat dikatakan bahwa sudah 
sesuai dan pelaksanaan Akad Pembiayaan Murabahah tersebut sah. Adapun upaya 
penyelamatan terhadap pembiayaan murabahah yang bermasalah adalah dengan 
upaya restrukturisasi pembiayaan, apabila dengan cara restrukturisasi pembiayaan 
tidak bisa maka dapat diselesaikan dengan cara memilih domisili hukum 
diperkarakan di Kantor Pengadilan Negeri, sedangkan dalam upaya penyelamatan 
terhadap pembiayaan murabahah yang bermasalah menurut Hukum Islam adalah 
secara kekeluargaan dan tidak boleh memberatkan satu sama lain. 
Kata Kunci : tinjauan yuridis, akad pembiayaan murabahah, upaya penyelamatan 
Abstract
This study aims to determine the implementation of Murabahah Financing 
Agreement, and rescue efforts against murabahah financing problem with Unit 
Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar. This research method 
using descriptive empirical jurisdiction. Sources of primary data, interviews and 
secondary data that is made from primary law and secondary law. Data were 
collected by interview and literature study then analyzed qualitatively. The results 
showed that in Murabahah Financing Agreement Savings and Loans at Unit 
Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar has fulfilled the 
principles of contract, pillars and terms of financing agreement it can be said that 
it was appropriate and the implementation of the Agreement is legitimate 
Murabahah. The rescue effort against murabahah financing problem is with the 
effort of financing restructuring, if by means of financing restructuring can not 
then be resolved by choosing the legal domicile is filed in the District Court 
Office, while in the effort to save murabahah financing problematic according to 
Islamic law is in kinship and should not burdens each other. 
Keywords : judicial review, murabahah financing agreement, rescue effort 
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1. PENDAHULUAN
Koperasi Syariah adalah usaha ekonomi yang terorganisir secara mantap, 
demokratis, otonom partisipatif, dan berwatak sosial yang operasionalnya 
menggunakan prinsip-prinsip yang mengusung etika moral dengan 
memperhatikan halal atau haramnya sebuah usaha yang dijalankannya 
sebagaimana diajarkan dalam agama Islam.1 Dengan kata lain Koperasi Syariah 
merupakan sebuah konversi dari koperasi konvensional melalui pendekatan yang 
sesuai dengan syariat Islam dan peneladanan ekonomi yang dilakukan Rasulullah 
dan para sahabatnya. Dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 
2012 tentang Perkoperasian menyatakan bahwa pengertian “Koperasi adalah 
badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum koperasi, 
dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan 
usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, 
dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi.” Dan pada Pasal 1 ayat (16) 
pengertian “Unit Simpan Pinjam adalah salah satu unit usaha koperasi non-
koperasi simpan pinjam yang dilaksanakan secara konvensional atau syariah.”2 
Pada Koperasi Syariah untuk usaha produktif salah satunya, misalnya 
anggota akan berdagang maka dapat menggunakan prinsip Jual Beli (Murabahah). 
Menurut Mohammad Hoessein, Murabahah adalah jual beli barang dengan harga 
asal ditambah dengan keuntungan yang disepakati. Dalam hal ini penjual harus 
memberitahukan harga pokok produk yang ia jual dan menentukan suatu tingkat 
keuntungan sebagai tambahannya. Dengan demikian yang dimaksud Pembiayaan 
Murabahah adalah akad perjanjian penyediaan barang berdasarkan jual beli 
dimana bank membiayai atau membelikan kebutuhan barang atau investasi 
nasabah dan menjual kepada nasabah ditambah dengan keuntungan yang 
disepakati. Pembayaran nasabah dilakukan secara mencicil/angsur dalam jangka 
waktu yang ditentukan.3 
1Nur S. Buchori, 2009, Koperasi Syariah, Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka, hal. 12  
2Pasal 1 ayat (1) dan ayat (16) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian 
3Bagya Agung Prabowo, S.H., M.Hum., 2012, Aspek Hukum Pembiayaan Murabahah pada 
Perbankan Syariah, Yogyakarta: UII Press, hal. 26 
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Berdasarkan uraian diatas penulis memiliki beberapa rumusan masalah 
yang pertama, bagaimana pelaksanaan Akad Pembiayaan Murabahah pada Unit 
Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar. Kedua, bagaimana 
upaya penyelamatan terhadap pembiayaan murabahah yang bermasalah. 
Tujuan  penelitian  dalam  skripsi  ini  dibagi  menjadi 2 (dua), yaitu Untuk 
mengetahui pelaksanaan Akad Pembiayaan Murabahah pada Unit Simpan Pinjam 
Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar, untuk mengetahui upaya penyelamatan 
terhadap pembiayaan murabahah yang bermasalah. Sementara itu, manfaat dari 
penelitian ini ialah yang pertama, manfaat  teoritis  penelitiaan  ini  bermanfaat  
untuk mengembangkan keilmuan dalam bidang Hukum Perdata tentang 
Pelaksanaan Akad Pembiayaan Murabahah pada Unit Simpan Pinjam Syariah. 
Manfaat Praktis ini dibagikan kepada peneliti dan pembaca. Bagi peneliti, hasil 
penelitian dapat dijadikan pengalaman penelitian yang berkaitan dengan Hukum 
Perdata tentang Pelaksanaan Akad Pembiayaan Murabahah pada Unit Simpan 
Pinjam Syariah dan bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat memberikan 
informasi secara tertulis maupun sebagai referensi mengenai Hukum Perdata 




Metode  dalam  penelitian  hukum  ini  adalah metode pendekatan empiris yaitu 
cara yang dipergunakan untuk memecahkan masalah penelitian dengan meneliti 
data sekunder terlebih dahulu untuk kemudian dilanjutkan dengan mengadakan 
penelitian terhadap data primer di lapangan. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penulisan ini adalah penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor 
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamanati.4 Lokasi penelitian untuk kepentingan analisis dan pengumpulan data 
maka penelitian diadakan di kantor Unit Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari 
Kerjo Karanganyar. 
                                                            
4Lexy J. Meleong, 2002, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, hal. 9 
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Jenis data yang digunakan ialah data primer dan data sekunder. Data 
Primer adalah keterangan atau data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
pertama dilapangan melalui proses wawancara terhadap narasumber yang 
dianggap mengetahui segala informasi yang diperlukan dalam penelitian. 
Sedangkan data sekunder adalah berupa dokumen tertulis, peraturan perundang-
undangan dan literature-literature yang berkaitan dengan objek penelitian. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan studi pustaka 
dan wawancara. Teknik analisis data yang dipergunakan yakni dengan 
menggunakan logika deduktif, dengan perincian norma ditempatkan sebagai 
premis mayor dan data sekunder yang telah terkumpul ditempatkan sebagai 
premis minor. Sehingga akan mendiskusikan data sekunder dengan norma 
tersebut, yang pada tahap akhirnya peneliti dapat mengambil suatu kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pelaksanaan Pembiayaan Murabahah pada Unit Simpan Pinjam 
Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar 
Berdasarkan hasil penelitian dengan bapak Fajar Nugroho selaku pengurus Unit 
Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar, pada tanggal 30 
Oktober 2017. Pelaksanaan pembiayaan murabahah pada Unit Simpan Pinjam 
Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar yaitu dalam proses pengajuan 
pembiayaan murabahah, pada awalnya bagian marketing atau account officer 
menganalisa kebutuhan calon nasabah pembiayaan. Hal yang perlu diketahui 
adalah barang apa saja yang dibutuhkan dan tujuan penggunaan pembiayaan 
tersebut. Sebagai lembaga keuangan yang berbasis pada syariah Islam maka syarat 
halal dalam tujuan penggunaan pembiayaan mutlak diperlukan. Analisis dilakukan 
di Unit Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar terhadap 
penggunaan pembiayaan yang diberikan hanya untuk usaha atau kebutuhan yang 
halal. Murabahah sebagai bentuk akad jual beli dimana pihak Unit Simpan Pinjam 
Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar meminta mark-up atau marjin 
keuntungan, maka pada awal perjanjian atau akad pembiayaan murabahah terjadi 
tawar menawar antara pihak Unit Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo 
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Karanganyar dengan nasabah. Setelah terjadi kesepakatan marjin antara kedua 
belah pihak maka dibentuklah Akad Pembiayaan Murabahah. Dalam pelaksanaan 
Akad Pembiayaan Murabahah, sesuai dengan asas-asas akad sebagaimana asas-
asas hukum perjanjian dalam hukum Islam yaitu Al-Huririyah (kebebasan), Al-
Musawah (persamaan atau kesetaraan), Al-‘Adalah (keadilan), Al-Ridha 
(kerelaan), Ash-Shidiq (kebenaran atau kejujuran), dan Al-Kitabah (tertulis). 
Menurut bapak Fajar Nugroho, dalam Akad Pembiayaan Murabahah pada 
Unit Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar dapat dikatakan 
sudah sesuai karena telah memenuhi rukun dan syarat akad pembiayaan 
murabahah dengan penjelasan sebagai berikut5: 
Pertama, Ijab dan Kabul yaitu dapat diwujudkan dengan ucapan lisan maupun 
dengan tulisan yaitu ucapan para pihak dan dituliskan dalam Akad Pembiayaan 
Murabahah. Sedangkan isyarat dapat dilakukan sebagai Shighat hanya oleh 
mereka yang tidak mampu berbicara atau menulis. 
Kedua, Orang yang berakad yaitu Nasabah pembiayaan murabahah secara 
langsung terikat dengan perjanjian atau akad. Pihak-pihak yang terkait dengan 
akad telah dewasa dan baligh. Rukun ini terpenuhi dalam akad pembiayaan 
murabahah pada Unit Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar 
yaitu Pihak Pertama menyetujui untuk menyediakan pembiayaan kepada Pihak 
Kedua. 
Ketiga, Benda-benda yang diakadkan yaitu Barang-barang yang diakadkan atau 
menjadi obyek dalam pembiayaan murabahah haruslah suci dan bisa digunakan 
dengan cara yang disyariatkan yaitu pihak Unit Simpan Pinjam Syariah Sinar 
Mentari Kerjo Karanganyar menyediakan pembiayaan pengadaan untuk keperluan 
nasabah. Hal ini telah sesuai dengan prosedur yang dilakukan oleh Unit Simpan 
Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar untuk menganalisa halal atau 
tidaknya barang yang dijadikan obyek pembiayaan murabahah. 
                                                            
5Fajar Nugroho, Pengurus Unit Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar, 
Wawancara Pribadi, Karanganyar, 30 Oktober 2017, Pukul 13.00 
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Selanjutnya barang atau komoditi harus bisa diserahterimakan dan barang tersebut 
harus merupakan milik sempurna dari orang yang melakukan penjualan. Dan, 
Alhamdulillah pada Unit Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo 
Karanganyar menggunakan sistem sesuai dengan konsep Murabahah yang dimana 
barang tersebut (yang dibutuhkan nasabah) merupakan milik sepenuhnya oleh 
Unit Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar kemudian 
diserahterimakan ke nasabah. 
Keempat, Tujuan atau maksud pokok mengadakan akad yaitu Rukun yang harus 
dipenuhi sebagai syarat akad adalah tujuan atau maksud mengadakan akad. Dalam 
Akad Pembiayaan Murabahah Unit Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo 
Karanganyar disebutkan dalam Akad Pembiayaan Murabahah yang menyebutkan 
bahwa Pihak Pertama yaitu Unit Simpan Pinjam Syariah Kerjo Karanganyar 
memberikan kuasa kepada Pihak Kedua yaitu Nasabah untuk pembelian harga 
pokok barang yang diminta nasabah senilai barang tersebut dan dalam 
pelaksanaannya pihak Unit Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo 
Karanganyar mengetahui secara langsung pengadaan barang tersebut karena 
pembelian barang diwakilkan kepada nasabah dengan melaksanakan Akad 
Murabahah Mutlaqoh Bil Wakalah. 
Karena dalam Akad Pembiayaan Murabahah pada Unit Simpan Pinjam 
Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar telah memenuhi asas-asas akad, rukun 
dan syarat akad pembiayaan maka dapat dikatakan bahwa sudah sesuai dan 
pelaksanaan Akad Pembiayaan Murabahah tersebut sah. 
 
3.2. Upaya Penyelamatan Terhadap Pembiayaan Murabahah yang 
Bermasalah 
Berdasarkan hasil penelitian dengan bapak Fajar Nugroho selaku pengurus Unit 
Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar, pada tanggal 31 
Oktober 2017. Apabila ada pembiayaan murabahah yang bermasalah yaitu 
nasabah tidak mampu/lalai melunasi kewajibannya dalam mengangsur atau terjadi 
tunggak angsuran. Dicontohkan, apabila nasabah tidak setor pada bulan lalu 
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namun sampai bulan sekarang masih belum dibayar maka nasabah sudah 
tergolong pada pembiayaan murabahah yang bermasalah. Maka dapat dilakukan 
upaya penyelamatan terhadap pembiayaan murabahah yang bermasalah pada Unit 
Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar, sebagai berikut : 
Salah satunya dengan upaya penyelamatan pembiayaan murabahah yang 
bermasalah apabila nasabah beritikad baik adalah dengan restrukturisasi, yakni 
upaya perbaikan yang dilakukan oleh Unit Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari 
Kerjo Karanganyar dalam rangka membantu nasabah agar dapat menyelesaikan 
kewajibannya. Dimana tujuan dari restrukturisasi pembiayaan adalah 
penyelamatan pembiayaan sekaligus menyelamatkan usaha nasabah agar sehat 
kembali.6 
Menurut bapak Fajar Nugroho, upaya restrukturisasi yang dilakukan Unit 
Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar antara lain melalui : 
Pertama, Penjadwalan Kembali yaitu Cara ini dilakukan ketika nasabah tidak 
mampu untuk memenuhi kewajibannya dalam hal pembayaran kembali angsuran 
pokok maupun bagi hasil dalam jadwal baru yang telah disepakati bersama yaitu 
Memperpanjang jangka waktu pembiayaan murabahah, Memperpanjang jangka 
waktu angsuran pembiayaan murabahah, dan Kombinasi dari perubahan jangka 
waktu, misal dari bulan menjadi triwulan. 
Kedua, Persyaratan Kembali yaitu Cara ini dilakukan untuk mengubah kondisi 
pembiayaan nasabah dalam pelaksanaan usahanya dengan syarat penundaan 
pembiayaan murabahah. 
Ketiga, Penataan Kembali yaitu Upaya menyelamatkan pembiayaan murabahah 
dengan melakukan perubahan syarat-syarat perjanjian pembiayaan. 
                                                            
6Fajar Nugroho, Pengurus Unit Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar, 
Wawancara Pribadi, Karanganyar, 31 Oktober 2017, Pukul 11.00 WIB  
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Dengan adanya restrukturisasi pembiayaan, maka nasabah mampu melaksanakan 
kewajibannya kembali dan resiko kerugian Unit Simpan Pinjam Syariah Sinar 
Mentari Kerjo Karanganyar pun dapat terhindari. 
Selanjutnya apabila dengan cara restrukturisasi pembiayaan tidak bisa 
maka dapat diselesaikan dengan cara memilih domisili hukum diperkarakan di 
Kantor Pengadilan Negeri. Berdasarkan wawancara dengan bapak Fajar Nugroho, 
diketahui bahwa pada Unit Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo 
Karanganyar dalam upaya penyelamatan terhadap pembiayaan murabahah yang 
bermasalah menurut Hukum Islam adalah secara kekeluargaan dan tidak boleh 




Pertama, Bahwa pelaksanaan pembiayaan murabahah pada Unit Simpan Pinjam 
Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar yaitu dalam proses pengajuan 
pembiayaan murabahah, pada awalnya bagian marketing atau account officer 
menganalisa kebutuhan calon nasabah pembiayaan. Hal yang perlu diketahui 
adalah barang apa saja yang dibutuhkan dan tujuan penggunaan pembiayaan 
tersebut. Sebagai lembaga keuangan yang berbasis pada syariah Islam maka syarat 
halal dalam tujuan penggunaan pembiayaan mutlak diperlukan. Analisis dilakukan 
di Unit Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar terhadap 
penggunaan pembiayaan yang diberikan hanya untuk usaha atau kebutuhan yang 
halal. Murabahah sebagai bentuk akad jual beli dimana pihak Unit Simpan Pinjam 
Syariah Sinar Mentari Kerjo Karanganyar meminta mark-up atau marjin 
keuntungan, maka pada awal perjanjian atau akad pembiayaan murabahah terjadi 
tawar menawar antara pihak Unit Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari Kerjo 
Karanganyar dengan nasabah. Setelah terjadi kesepakatan marjin antara kedua 
belah pihak maka dibentuklah Akad Pembiayaan Murabahah. Pelaksanaan Akad 
Pembiayaan Murabahah telah memenuhi asas-asas akad sebagaimana asas-asas 
hukum perjanjian dalam hukum Islam yaitu Al-Huririyah (kebebasan), Al-
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Musawah (persamaan atau kesetaraan), Al-‘Adalah (keadilan), Al-Ridha 
(kerelaan), Ash-Shidiq (kebenaran atau kejujuran), dan Al-Kitabah (tertulis). Dan 
dalam Akad Pembiayaan Murabahah pada Unit Simpan Pinjam Syariah Sinar 
Mentari Kerjo Karanganyar telah memenuhi rukun dan syarat akad pembiayaan 
maka dapat dikatakan bahwa sudah sesuai dan pelaksanaan Akad Pembiayaan 
Murabahah tersebut sah. 
Kedua, Bahwa upaya penyelamatan pembiayaan murabahah yang 
bermasalah apabila nasabah beritikad baik adalah dengan restrukturisasi, yakni 
upaya perbaikan yang dilakukan oleh Unit Simpan Pinjam Syariah Sinar Mentari 
Kerjo Karanganyar dalam rangka membantu nasabah agar dapat menyelesaikan 
kewajibannya. Dimana tujuan dari restrukturisasi pembiayaan adalah 
penyelamatan pembiayaan sekaligus menyelamatkan usaha nasabah agar sehat 
kembali. Apabila dengan cara restrukturisasi pembiayaan tidak bisa maka dapat 
diselesaikan dengan cara memilih domisili hukum diperkarakan di Kantor 
Pengadilan Negeri. Selanjutnya dalam upaya penyelamatan terhadap pembiayaan 
murabahah yang bermasalah menurut Hukum Islam yaitu secara kekeluargaan dan 
tidak boleh memberatkan satu sama lain. 
 
4.2. Saran  
Pertama, Petugas Unit Simpan Pinjam Syariah harus  tetap  konsisten  melakukan  
kegiatan  usaha  secara profesional  untuk  dapat  terus bersaing  atau  
berkompetisi  dengan  lembaga  keuangan lainnya  dalam  memberikan  pelayanan  
yang  cepat,  aman,  efektif  dan  efisien  dalam usaha menyejahterakan 
masyarakat.   
Kedua, Dalam  upaya  memberikan  bantuan  kepada  nasabah  harus  
dilakukan  dengan tetap memperhatikan mekanisme yang telah dituangkan dalam 
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